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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Saat ini Teknologi Informasi dan Komunikasi sudah maju dan terus 

berkembang setiap tahunnya. Di Indonesia sendiri perkembangan Teknologi 

Informasi dan Komunikasi bisa dibilang cukup baik. Menurut survey yang 

dilakukan International Telecommunicatin Union pada tahun 2017, Indonesia 

berada di peringkat 7 dalam pembangunan Teknologi Informasi dan Komunikasi di 

Asia Tenggara, sedangkan 3 peringkat teratas diduduki Singapura, Malaysia, dan 

Brunei Darussalam.  

 

Grafik 1. 1 Indeks Pengembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi di Asia 

Tenggara tahun 2017 

Sumber: International Telecommunicatin Union (ITU)
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Pada era digital seperti sekarang, banyak orang yang dimudahkan dengan 

penggunaan internet. Pengguna perangkat digital dan internet di dunia terus 

meningkat setiap tahunnya. Menurut hasil survey Statista, pengguna internet 

terbesar di dunia adalah Cina, diikuti India dan Amerika Serikat, sedangkan 

Indonesia berada di peringkat ke 7.  

 

 

Grafik 1. 2 Penggunaan Internet di Dunia (2018) 

Sumber: Statista  
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Informasi yang dimiliki perusahaan harus terintegrasi sehingga dapat dimanfaatkan 

secara maksimal oleh setiap bagian di perusahaan. Pada zaman modern seperti saat 

ini, perusahaan juga ikut beralih dari sistem kerja tradisional menuju serba 

teknologi untuk setiap aktivitasnya termasuk dalam penyimpanan dan 

pendistrinbusian informasi. Banyak perusahaan menggunakan sistem-sistem yang 

disesuaikan dengan kebutuhan setiap divisi untuk mempermudah dan mempercepat 

setiap aktivitas sehari-hari. Sistem yang digunakan ini dikenal dengan sistem 

Enterprise Resources Planning atau sering disebut dengan ERP. ERP merupakan 

perangkat lunak yang digunakan untuk membantu perusahaan dalam perencanaan 

dan pengelolaan sumber daya yang dimiliki. System ERP dapat mengelola 

beberapa modul utama dalam proses bisnis, yaitu: Sales Order Processing, 

Purchasing, Product Planning, Financial Planning, dan Human Resources. 

Walaupun biaya pengaplikasian ERP tidak murah, namun banyak perusahaan 

terutama perusahaan besar sudah menggunakan sistem ERP. Hal ini dikarenakan 

perusahaan mengharapkan benefit yang jauh lebih besar daripada biaya yang di 

keluarkan untuk pemasangan sistem ERP dan biaya-biaya lainnya yang akan 

perusahaan keluarkan jika tidak menggunakan sistem ERP. Sistem ERP yang 

populer dan mejadi market leader pada saat ini adalah SAP. Menurut Penelitian 

yang dilakukan Apps Run the World pada tahun 2017, SAP menduduki posisi 

pertama dengan market share sebesar 7.29%, lalu diikuti dengan Oracle, Microsoft, 

dan lain-lain. SAP yang awalnya bernama SAP Systemanalyse und 

Programmentwicklung (System Analysis and Program Development) didirikan 

pada tahun 1972 oleh 5 mantan karyawan IBM. Mereka memiliki visi yang sama 
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dalam potensial bisnis dari teknologi. Setelah 47 tahun berdiri, mereka memiliki 

lebih dari 437.000 konsumen termasuk PT Indovetraco Makmur Abadi dan PT SHS 

International.  

PT Indovetraco Makmur Abadi dan PT SHS International merupakan dua 

perusahaan yang termasuk dalam Animal Health Business (AHB) Charoen 

Pokphan. PT Indovetraco Makmur Abadi dan PT SHS International yang sama-

sama bergerak di bidang distribusi produk kesehatan hewan untuk unggas dan 

ternak telah menggunakan sistem SAP lebih dari 16 tahun atau lebih tepatnya sejak 

sekitar tahun 2002. PT Indovetraco Makmur Abadi dan PT SHS International 

menggunakan SAP R/3 untuk seluruh kegiatan operasionalnya termasuk kegiatan 

penjualan dan pengadaan. SAP R/3 merupakan aplikasi bisnis terintegrasi 

pengganti SAP R/2 yang menggunakan model klien atau server dan memiliki 

kemampuan untuk menyimpan, mengambil, menganalisis, dan memproses data 

perusahaan untuk analisis finansial, operasional produk, human resource 

management, dan sebagian besar business process. R/3 merupakan singkatan dari 

RealTime dan 3 menggambarkan arsitektur aplikasi tiga tingkat (data base, 

application server, dan client).  Sebelum menggunakan SAP R/3, PT Indovetraco 

Makmur Abadi dan PT SHS International menggunakan theOS, yaitu sistem 

operasional multi-user yang hanya menjalankan business-oriented software seperti 

akuntansi, pemrosesan kata, memasukan order, dan lain-lain. Proses kerja dari 

sistem theOS tidak terintegrasi antara satu dengan yang lain dan pendistribusian 

data dari divisi satu ke divisi lain masih manual.  
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Waktu pengerjaan pada proses penjualan dan pengadaaan menggunakan 

theOS dengan menggunakan sistem SAP tidak jauh berbeda. SAP R/3 yang segala 

sesuatunya sudah terintegrasi seharusnya bisa memberikan efisiensi waktu 

pengerjaan pada sistem penjualan dan pengadaan. Walaupun SAP tidak terlalu 

membawa dampak pada efisiensi waktu, namun PT Indovetraco Makmur Abadi 

dan PT SHS International mendapatkan banyak manfaat lain dari penggunaan ERP, 

antara lain adalah data yang sudah terintegrasi sehingga lebih mudah dalam 

pencarian data ketika dibutuhkan, semua proses dikerjakan dalam SAP sehingga 

pengawasan lebih baik dan yang cukup terlihat perbedaannya adalah untuk 

pembuatan sales order setelah penggunaan SAP departemen finance bisa membuat 

note untuk tagihan yang belum dibayar dan juga bisa untuk tidak memberikan ijin 

agar proses dilanjutkan ke delivery order jika jumlah tagihan melebihi limit yang 

ditentukan.  

Pada implementasi ERP, walaupun banyak perusahaan yang merasakan 

manfaat dari penggunaan ERP, namun ternyata banyak pula perusahaan yang gagal 

dalam melaksanakan projek ERP. Menurut penelitian Gartner pada tahun 2017, 

secara global sebesar 55% hingga 75% projek ERP gagal. Projek ERP dikatakan 

gagal karena tidak mencapai tujuan perusahaan, bisa disebabkan oleh projek ERP 

yang tidak bekerja dengan cara yang berarti atau biaya yang dikeluarkan kelebihan 

100% atau lebih. Seperti yang terjadi pada Avon, pada tahun 2013 projek ERP SAP 

mereka senilai $125juta gagal setelah 4 tahun bekerja, pengembangan, dan 

pengujian karyawan. Projek ERP yang dilakukan Avon malah menambah pekerjaan 

sales representative mereka bukannya mengurangi dan mendorong mereka untuk 
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tidak menggunakan sistem yang telah disediakan. Maka dari itu penulis ingin 

melihat apakah PT Indovetraco Makmur Abadi dan PT SHS International sudah 

berhasil mengaplikasikan sistem ERP setelah lebih dari 16 tahun menggunakan 

sistem SAP R/3 dan juga faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi penggunaan 

sistem ERP terutama dalam proses pembelian dan penjualan di PT Indovetraco 

Makmur Abadi dan PT SHS International. 

  

1.2. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, maka dapat diambil beberapa rumusan masalah 

seperti berikut: 

1. Apakah technical resources memiliki hubungan dengan penggunaan 

sistem ERP? 

2. Apakah hubungan antara technical resources dan penggunaan sistem 

ERP dimoderasi oleh fleksibilitas managerial? 

3. Apakah organizational fit memiliki hubungan dengan penggunaan 

sistem ERP?  

4. Apakah hubungan antara organizational fit dan penggunaan sistem ERP 

dimoderasi oleh fleksibilitas managerial? 

5. Apakah Extent of ERP implementation memiliki hubungan dengan 

penggunaan sistem ERP?  

6. Apakah hubungan antara extent of ERP implementation dan penggunaan 

sistem ERP dimoderasi oleh fleksibilitas managerial? 
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7. Apakah penggunaan sistem ERP memiliki hubungan dengan manfaat 

sistem ERP? 

8. Apakah hubungan antara penggunaan sistem ERP dan manfaat sistem 

ERP dimoderasi oleh integrasi mekanisme pengetahuan? 

 

1.3. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat di jabarkan tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui hubungan antara technical resources dengan penggunaan 

sistem ERP 

2. Mengetahui hubungan antara technical resources dan penggunaan sistem 

ERP dimoderasi oleh fleksibilitas managerial 

3. Mengetahui hubungan antara organizational fit dengan penggunaan 

sistem ERP 

4. Mengetahui hubungan antara organizational fit dan penggunaan sistem 

ERP dimoderasi oleh fleksibilitas managerial 

5. Mengetahui hubungan antara Extent of ERP implementation dengan 

penggunaan sistem ERP  

6. Mengetahui hubungan antara extent of ERP implementation dan 

penggunaan sistem ERP dimoderasi oleh fleksibilitas managerial 

7. Mengetahui hubungan antara penggunaan sistem ERP dengan manfaat 

sistem ERP 
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8. Mengetahui hubungan antara penggunaan sistem ERP dan manfaat 

sistem ERP dimoderasi oleh integrasi mekanisme pengetahuan 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menghasilkan manfaat dan saran yang 

berguna. Informasi-informasi dari hasil penelitian ini diharapkan bisa disalurkan 

kepada pihak-pihak yang terkait dengan penelitian ini. 

1.4.1. Manfaat Akademis 

Bagi Civitas Universitas Multimedia Nusantara, penelitian ini 

diharapkan dapat: 

1. Memberikan ilmu ERP secara lebih mendalam 

2. Melakukan analisis pengambilan keputusan dalam penggunaan 

system ERP 

3. Digunakan sebagai referensi atau acuan penelitian selanjutnya 

dan mendukung teori-teori yang telah digunakan untuk 

pengembangan ilmu-ilmu operasional. 

1.4.2. Manfaat bagi Perusahaan 

Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini, penulis bisa 

memberikan masukan yang dapat dipertimbangkan oleh PT 

Indovetraco Makmur Abadi dan PT SHS International mengenai 

hal-hal penting yang berkaitan dengan pengaplikasian dan manfaat 

sistem ERP. 
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1.4.3. Manfaat bagi Peneliti 

Peneliti berharap dengan penelitian ini, wawasan dan ilmu 

pengetahuan peneliti semakin luas dan dapat memahami dengan 

baik teori – teori yang selama ini telah dipelajari di universitas dan 

di jam perkuliahan, sehingga dapat diterapkan dalam penelitian 

selanjutnya dan bermanfaat bagi orang lain, baik di Universitas 

Multimedia Nusantara, maupun kalangan – kalangan yang berkaitan 

lainnya.  

Setelah mempelajari tentang penggunaan dan manfaat system ERP, 

diharapkan peneliti dapat menerapkan sendiri wawasan dan ilmu pengetahuan yang 

telah di dapat. 

 

1.5. Struktur  

Penulisan penelitian ini terdiri atas lima bab yaitu pendahuluan, telaah 

literatur, metodologi penelitian, analisis data dan pembahasan, dan kesimpulan. 

Kelima bab ini mempunyai keterkaitan antara bab yang satu dengan yang lain. 

Berikut penulis uraikan sistematika penulisan skripsi seperti berikut ini: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah yang menjadi dasar dalam 

melakukan penelitian, tujuan yang akan dicapai, batasan penelitian, dan manfaat 

yang diharapkan, serta terdapat sistematika penulisan pada penelitian. 
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BAB II TELAAH LITERATUR 

Bab ini menguraikan teori-teori yang digunakan berupa pengertian dan definisi 

yang berhubungan dengan penelitian. Teori-teori dan metode diambil dari berbagai 

kutipan buku maupun jurnal yang berkaitan dengan penyusunan laporan skripsi. 

Pada bab ini juga terdapat konsep yang melatarbelakangi hubungan antara variabel 

satu dengan variabel lainnya. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan objek penelitan secara umum, menjelaskan teknik 

pengumpulan data, prosedur pengambilan data, pemilihan metode pengolahan data, 

menganalisis menggunakan software SmartPLS. 

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan data-data kuesioner, tentang profil responden, dan hasil dari 

kuesioner serta hasil dari software SmartPLS. 

BAB V KESIMPULAN 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang berdasarkan hasil penelitian yang sudah 

didapat untuk penelitian selanjutnya.


